BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Program Keagamaan MAN 1 Probolinggo
Awal mula M rnama madrasah aliah nurul jadid
yang dld%&f&d%un 1960 olzbfg n ondok pesantren nurul
j&dl@ﬂg kem ¢ e %\sta menjadi sekolah
X

o 9pdan di sah ~\ na ama republik

“~Indonésia. an pada. 997"seolah ini_dibangun oleh
an ayaljala desaaranganyar,

fahun kemud npmahun 1978
sah *ah Negeri).

, p@w terletak di
‘Eg i jalan raya pant ng| sering disebut

etak di yayasan pondok
m‘&p}n MAN utara.
Sebelumnya MAN 1 Probolinggo utara, hanya mempunyai tiga
program yaitu reguler, IPA, Bahasa, dan kemudian pada tahun 2015
terbentuklah program keagmaan , digagas oleh ibu Masruroh selaku
kordinator MAN 1 Probolinggo utara dengan harapan peserta didik
mampu membaca dan memahami kitab kuning sebagi bekal dimasyarakat

serta dapat mengeskplor bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan
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yang berada di asrama, program keagamaan menjadi warna baru bagi
MAN 1 Probolinggo, pasalnya sebelumya belum ada lembaga khusus yang
menonjol dari MAN 1 Probolinggo, program mengharuskan siswanya
untuk tinggal diasrama, yang mana asrama yang ditempati merupakan

pondok pesantren Nurul Jadid, yang artinya jika seorang siswa memilih

program tersebut m guarmq tuk tinggal di pondok pesantren
nurul j&d%ﬁf&é ikuti segala atur y@b da di pondok pesantren

ma yan@ma yaitu di wilayah

i b.iﬂﬁan dilatih untuk
A7

intensif.

mbangan bahasa

3. Program warIPR OBO\/

a. Program harian
1) hafalan mufrodat
hafalan mufrodat dilakukan setiap hari dalam satu minggu,
kecuali hari selasa dan jumat. Kegiatan dimulai dari pagi sekitar

jam 06.00, divisi kebahasaan akan memberikan mufrodat untuk
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dicatat dan dihafal, penyetoran dilakukan kepada pengurus
pendamping, batas penyetoran pada pukul 10.00
2) hafalan kaidah nahwu shorrof
hafalan kaidah nahwu shorrof menggunakan buku saku

lembaga yaitu Al-Asas, dilakukan setiap hari dengan min hafalan

1 bab. Wakt egetombﬁ namun biasanya dilaksanakan
b@& ya . O
K B ¢
guiwi, pengurus

frodat~yang telah

inggu sekali,

~
2z
=
*
vO
vy./ m . Peserta didik
e
3) Dian@l@R BO\/\
Diniah malam dilaksanakan 2 kali dalam sepekan, yaitu pada
malam selasa dan malam jum at, usai sholat isnya’. Damn selesai
pada pukul 21.00
4) Qiroatul Kutub

Qiroatul qukub meruppakan praktek membaca kitab secara

bergantian, sesuai bab yang sudah dibagi sebelumnya, proses
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membaca kitab ini dilakukan dididepan musyrifah dan seluruh
peserta didik program keagamaan. Kegiatan ini dilaksanakan 1
bulan satu kali.

c. Program bulanan

1) Kuis mufrodat

Kuis mg keglatan yang dilaksanakan setiap
dimana keg

tij&
4;%*

entuk kuis pertanyaan

belur@

.-/ cerdas .. s ukai sa:%lan sekali.

ng Mdifertanyakan’ " ag ertanyaan umum,

=

Z M@?

=) A e oo S (T
.

vOl)

*

----- tahun sekali, sebagai

)\ arata § : h satu bentuk tolak
uku?/p\%arpR m@&w itab kuning.

2) Wisuda
Wisuda dilaksanakan satu tahun sekali. Setelah kegiatan tes

kelayakan.
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4. Jumlah Peserta Didik
Total peserta didik program keagamaan MAN 1 Probolingo tahun

2022-2003 yaitu sebanyak 41 orang, dengan rincian sebagai berikut:

Jumlah peserta didik

No Tingkatan Jumlah

di kan untuk
%Ma ﬂarana akan
- mel an kegiatan
ra&ﬁzmaan MAN 1
Prob |il@ yai rama\%]yak 3 kamar yang
bersebelaha%i@R@&ﬁpat terkontrol penuh oleh

pengurus atau pun pembina, adanya buku saku pedoman kaidah nahwu

shorrof yaitu Al-Asas,  karena dirancang oleh lembaga untuk
mempermudah peserta didik dalam mengingat dan menghafalnya. Sound

sistem untuk kegiatan istima’, dan papan tulis.
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B. Hasil dan Pembahasan
1.  Hasil Penelitian
a. Implemtasi pembelajaran bahasa Arab dan membaca kitab kuning di
MAN 1 Probolinggo program keagamaan

Ada 2 pengembangan yang diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran di Ng\l Nb inggo program keagamaan, yaitu
pe &fagan%)ahasaan dan ?g/ankitab. Hal itu sejalan

e : ) 5 piplr@rogram keagamaan

s
&

A~ amaan~di MAN 1
Z pelayanan lebih
ing;~bahasa Arab

v,

adanya program
2 program kegiatan

pembelaran

s terkait program

ﬁt\asa. ngan j
ke%ng berjalan” diasrama ®$zah Nur aini selaku
pembina asralé) &@%@in menyatakan :

" kajian kitab kuning merupakan salah satu ciri khas dari
program kegamaan yaitu dengan metode sorogan dan metode
badogan selain itu ada pula metoe hafalan yang digunakan
dalam hafalan kaidah nahwu shorrof melalui buku Al-Asas
sedangkan kegiatan kebahasan yaitu ada pada hafalan focab

87 Sumber Data Wawancara Dengan Bapak Zainal Adam, Pimpinan Program
Keagamaan MAN 1 Probolinggo, melalui pesan, 23 Mei 2023
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dan mufrodat setiap hari.disertai pembiasaan berbahasa dan
kegiatan istima™ 3

Dari ke dua penyataan tersebut dapat diketahui Dalam
penerapan proses pengembangan kebahasaan yang dilaksanakan
secara bergantian selama satu minggu menggunakan bahasa arab dan

satu minggu bahasa inggris begitupun seterusnya sedangkan untuk

engemba@arpits klm % dilaksanakan setiap hari
er@ﬁran i i a wethon/badongan dlaksanakan 2
<

Q}(;H [ ala ydilakukan oleh

n dTﬁJkan sepekan
dim membaca
g

y@ kemudian

stadzah Nur Aini
pe:% diadakan

a didik tidak

P

an hafalan lainnya

te@%eperti afalan kaidah nan/ rro yang menjadi kajian
pokok kitab l&&@%@bengkalai, dan tidak dihafalkan
karena menghafal teks speech/khitobah. Anggun Hayyun Fajariyah
peserta didik kelas 1 juga menyatakan.
" kegiatan kami disini seriap harinya menghafal kitab Al-
Asas dan mengahfal mufrodat pada pekan bahasa Arab dan

focab pada Pekan bahasa Inggris kecuali hari selasa dan
Jumat free hafalan focab dan mufrodat akan tetapi untuk

% Sumber Data Wawancara Dengan Nur Aini, Pembina Program Keagamaan MAN 1
Probolinggo, 11 Mei 2023
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kebahasaan(berbicara bahasa Inggris dan Arab) tetap
digunakan."3®

Jadi dalam proses pembelajaran di program keagamaan
MAN 1 proses pembelajaran bahasa arab dan pengembangan bahasa
dilaksanakan dengan tujuan berbeda, pengembangan bahasa

difokuskan pada pembiasaan bahasa agar peserta didik mampu

berkomun(?s@a& N UQ’ sebagai penompang dalam
xtkan baca |t€E 2b|ng. Pengembangan
frodat dan naharoh
’!i : { ' ulﬁmh(nahwu-

embaca kitab fa U
) ungydan p ghamba an meningkatkan

= *
puan me nlng robolinggo program

k
J

u ran sa Arab dalam
m%n kemampuan membaﬁ@unmg yaitu, adanya
asrama memP Rp@%@kij

aran lebih terstuktur, karena

pembelajaran

seluruh peserta didik berada di dalam 1 asrama sehingga pengurus
dan guru prmbimbimng dapat mengontrol peserta didik dengan

mudah. Serta minat dan semangat peserta didik dalam proses

% Sumber Data Wawancara Dengan Aggun Hayyun Fajariyah, Peserta Didik Program
Keagamaan MAN 1 Probolinggo, 11 Mei 2023
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pembelajaran. Hal Itu diungkapkan oleh Ustazah Nur Aini Pembina
asrama program keagamaan

" dengan adanya asrama mempermudah kami dalam
pengondisikan dan mematau segala aktifitas peserta didik,
karena berada dalam jangkauan yang dekat. Peserta didik
juga mempunyai semangat yang tinggi dalam melaksanakan
segala kegiatan yang kami berikan meskipun banyak akan
kegiatan serta hafalan yang diberikan akan tetapi meraka

tetap S tgk Ne ﬁ]nakan tugas dan segala kegiatan
&gi\ayy / kan O
4 ya hafalan dan

A ghafalnya  dan
/ 3 ya, Jan zir(hukuman)

A~ ; afalpmak sa malu ji ena ta'dzir
namun sangat" jarang sekali_ten a i terkena

ta dzik,mereka.rajin se ahka engurus lupa untuk

D embagik mufrodat hariar n @gingatkan
/ vainimjug nm eser*didik yang
:\ ran‘ea /r g @rang terpilih

anaan tesselel i erta didik baru

L elaksanaka beb rangkaian tes tulis

Werta didik yang tepililih

mempunyai minat dan semangat yang tinggi dalam proses

maup n aw

pembelajaran di program keagmaan. Dan hasilnya juga nampak

peserta didik mampu membaca dan memahami teks kitab kuning,

40 Sumber Data Wawancara Dengan Nur Aini, Pembina Program Keagamaan MAN 1
Probolinggo, 11 Mei 2023

1 Sumber Data Wawancara Dengan Aggun Hayyun Fajariyah, Peserta Didik Program
Keagamaan MAN 1 Probolinggo, 11 Mei 2023
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serta mampu menempatkan kedudukan dan syak dalam setiap kata
dari kitab yang mereka pelajari.

Adapun faktor penghambat dalam peningkatan kemampuan
membaca kitab kuning yaitu terlalu banyaknya program kegiatan

menjadikan peserta didik tidak fokus, pasalnya dalam sehari peserta

didik harus m ﬁgl W zjdan kaidah nahwu melalui buku
h

ingga setelah

al mufrodat dan materi Al-

sal%ﬁés&

ter

a menghafal tanpa
rmﬁk yang pernah

m menghafal,

didik-yang belum

mn@ pun akan
satu*serta didik

aitu@gun Hayyun

pa k, setiap hari kami
uku Al-Asas, karena
; hafal mufrodat dan materi
an sebelumnya'42

W

ri nahwu

Hal serupa juga di ungkapkan oleh ustadzah Nur Aini :

"kami menyadari masih banyak yang perlu diperbaiki dalam
penerapan proses pembelajaran diasrama. kami melihat,
banyak hafalan yang dihafal oleh peserta didik terlupakan
baik itu mufrodat ataupun Al-Asas, mungkin karena target
hafalan yang terlalu cepat dan selalu bertambah dalam tiap
harinya. Itu yang nanti perlu kami kaji kembali bersama para

42 Sumber Data Wawancara Dengan Aggun Hayyun Fajariyah, Peserta Didik Program
Keagamaan MAN 1 Probolinggo, 11 Mei 2023
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pengurus, guru dan pimpinan program keagamaan MAN 1
Probolinggo"+

2. Pembahasan
a. Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Kitab Kuning di  Program Keagamaan

MAN 1 Probolinggo

ZPpgr&th{wnerapkan dalam kegiatan

i maan ’\@2
ng y

Z alah dlat. ikasi ero@sasi dalam

pt
ka@lausa, dan

an maupun tulis.

Probolinggo, yaitu

an definisi tersebut
Anda dapat

dengan, definisi sebagai

M bahasa adala siste{jg nikasi manusia yang
dinyata ap &@B@uam atau ungkapan tulis yang

terstruktur untuk membentuk satuan yang lebih besar, seperti
morfem, kata, dan kalimat.** Oleh karena itu pembelajaran

bahasa harus dipelajari dari tingkat sekolah dasar sampai

43 Sumber Data Wawancara Dengan Nur Aini, Pembina Program Keagamaan MAN 1
Probolinggo, 11 Mei 2023

* Tri Wiratno Dan Riyadi Santosa, Modul Pengantar Linguistik Umum, (Jakarta :
Pustaka ut.ac.id, 2014), 2
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perguruan tinggi. Dalam pengembangan kebahasaan di MAN 1
Probolinggo program keagamaan, bahasa pokok  yang
laksanakan adalah bahasa Inggris dan bahasa Arab. yaitu
dilakukan secara bergantian, minggu pertama bahasa inggris

dan minggu ke kedua bahasa arab, begitupun seterusnya, namun

karena pokok [gehN ya pada pembelajaran bahasa arab

%&TX nya akan me a@ {!/gram dan penerapan

w 2008 tentang

idik ama Islam

me‘ uj a pelajaran bahasa

an momunikasi
asa Aral; ilmp\a s, y* mencakup

pa‘ be | en k (Istima’),

, e ), dan.menuilis (kitabah), 2)

1) menge

tan gnya bahasa Arab

Cja%@» ntuk menjadi alat utama
belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran
Islam, 3) mengembangkan pemahaman tentang saling
keterkaitannya antara bahasa dan budaya serta memperluas

cakrawala budaya.*

4 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), 2011, 5
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Fokus pembelajaran dalam pengembangan bahasa Arab,
yaitu maharoh kalam dan maharoh istima’. Maharoh kalam
(kemampuan berbicara) yang dimaksud adalah kemampuan
seseorang dalam mengucapkan kalam arab, sesuai dengan
kaidah arab. Kemampuan ini bisa didapat dengan praktik secara

uan berblcara ini dimulai dengan

langsung, ﬁ
%&_KXI kosa kata arab an enyusun satu atau dua
onmst@xkhlrnya akan bisa

angkan maharoh

kata
kalimai

iden ukan hanya

amun--juga dapat

der@n dengan
em*rpuan dapat

me gar bebrapa

. an_——bunyi one baik  secara

pun de@ dia lainnya seperti

edangkan untuk tehnik

o
S‘Q

Z,

=)

*
O
'7/

@1 su [ 21
iy oy
pembelajarannya kemampuan seseorang bisa menerapkan
tehnik pengenalan(identifikasi), mendengar dan menirukan dan
terakhir latihan mendengar dan memahami.*®

Ustadzah Nur Aini selaku pembina program keagamaan

menyatakan bahwa sebelumnya pernah diadakan kegiatan

46 Zulhannam, tehnik pembelajaran bahasa arab interaktif, 92-94
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khithobah namun malah terjadi ketimpangan antara
pengembangan bahasa dan kitab kuning, peserta didik lebih
fokus pada pengembangan bahasa dari pada kitab kuning,
padahal program utama dari program kegamaan adalah

pengembanagan kitab kuning. Oleh karena itu kegiatan kegitan

khithobah : SdaWdT]anya beberapa kegiatan yang
0 ung/ etode mubanyaroh

M sl 4, Lallatau
g @ suatu cara

g di=mana guru

ut mai bahasa
ana*idik sedikit

at yang sulit

ngartikan dengan

a endemonstrasikan,
\/d m

diberikan mufrodat dalam setiap harinya, untuk kelas 1 akan

ana peserta didik akan

mendapat 7 mufrodat dalam setiap harinya, da untuk kelas 2

wajib menghafal 5 mufrodat dalam setiap harinya, kemudian

47 Sumber Data Wawancara Dengan Nur Aini, Pembina Program Keagamaan MAN 1
Probolinggo, 11 Mei 2023

48 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Jogjakarta: Diva
Press) 2012, 203-204
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peserta didik wajib menggunakan komikasi dengan bahasa arab
dalam kesehariannya. Pengembangan istima’ dilaksanakan
dalam setiap minggu sekali, peserta didik akan diminta untuk
mendengarkan lagu arab, malelui media yang telah disediakan

kemudian diakhir sesi peserta didik diberikan latihan

melengkapi telgan dari apa yang mereka dengarkan.
&[ kebahasaan yaitu

dalam
ana p{ﬁta didik akan di tes

id“evaluasi mufrodat

ye n kosa kata

enyebutkan bahasa

hasa arab owsinga. 2.
tkan*ontoh - Apa

kan gambar,

tkan mufrodat

tjwu akukan evaluasi dengan

cara menanyakan arti atau kosa kata dari mufrodat yang
diseebut, evaluasi mufrodat mereka dilaksanakan setiap
sepekan, jika peserta didik salah menjawab melebihi target

peserta didik diminta untuk mengingat kembali dan melakukan

49 Abdul Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab Untuk Study Islam, (Malang,
Uin-Maliki Pres,2010), 8
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tes kepada pengurus pendamping. Adapula evaluasi bulanan
yang dilaksanakan 2 bulan sekali, evaluasi ini merupakan
bentuk penguat hafalan mufrodat, dimana bentuk evaluasi
berupa kuis pertanyaan mufrodat, pengurus akan membentuk

kelompok dan menyiapkan pertanyaan mufrodat yang telah

dihafalkan 1ielag pm mbelajaran, kemudian kelomopok
d‘;&f‘m jawab  mufro &nar akan  menjadi
pe

@an bercakap tidak
aha(;lrab digunakan

L
=
*
O

un ykalimat maka

en@tkan dan

(#Senta, c
N
pu aca tentunya tehnik

@Wgan melalui pembelajaran

maharoh giroah, yaitu dengan kegiatan membaca nyaring,
dalam pembelajaran kitab kuning sendiri kegiatan membaca
nyaring yang digunakan yaitu metode badongan dan sorogan,
serta pendalaman kaidah nahwu shorrof, Karena indikator-

indikator kemampuan membaca kitab kuning di lembaga
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keagamman MAN 1 Probolinggo yaitu: *° Peserta didik mampu
membaaca teks kitab kuning, mampu mengartikan teks kitab
kuning , Peserta didik mampu menerangkan isi teks kitab
kuning, serta dapat menentukal syak pada setiap kata dari kitab

yang mereka kaji.
Metode afgn igu n dalam menghafal kaidah nahwu
3& é mana peserth](@va(?'b/menghafal min 1 bab
Qfdari . Y : 1 embagasdalam setiap harinya,
A@ : >( » mwﬁelkan buku saku
orr lam jangka

pemahamya oleh

[ (uk sebel nm ka peserta
wayji engulang

* w o il i
0 s i i wa entu. Target

Kemudian metode wethon/badongan dilaksakan 2 Kkali
seminggu yaitu pada kegiatan diniah, seperti pemaran dalam
kajian pustaka bahwa Metode wethon atau badogan dilakukan

dengan cara dimana guru atau pengajar akan membacakan satu

% Taufiqul Hakim, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi (Jak arta: Rineka Cipta,
1995), 13.



68

persatu setiap kata beserta maknanya, dari bab kitab yang dikaji
beserta dengan menggunakan bahasa yang dipahami oleh
peserta didik, sedangkan peserta didik akan mendengarkan dan
menulis makna di kitab masing-masing sesuai dengan apa yang

mereka dengar dari guru pengajar. Kitab yang digunakan adalah

kitab fathu : gdaml guru dan rujukan kaidah nahwu
cﬁ)%{im ggunakan buku k&n&rg/yaltu Al-Asas.
D etode 0ogan  menggunaka

/,- b Qorib, yai \ : M dalam kegiatan
‘ < ai ;@angan dan

W Q 3 bedanya dalam
_

/badonga mab namun

secara langsung dari sang

b. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pembejaran Bahasa Arab
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning Di
Program Keagaman MAN 1 Probolinggo

Masalah interaksi belajar mengajar merupakan masalah yang

yang sering terjadi karena melibatkan berbagai faktor yang saling
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terkait satu sama lain. Dari sekian banyak faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar mengajar terdapat dua faktor
yang sangat menentukan vyaitu faktor guru sebagai subjek
pembelajaran dan faktor peserta didik sebagai objek pembelajaran.

Tanpa adanya faktor guru dan peserta didik dengan berbagai potensi

kognitif, afekti?i dg psmo rik yang dimiliki tidak mungkin
pro s‘f_t&k I belajar mengaj anzt)au ditempat lain dapat

%&angs [ ngaru@erbagai faktor lain

S [oF a dan instrument
Z,

=)

*

O

S , fasilitas

pembelajaran  dan

Vy‘/nt el pa f ika yang berasal
a@r kebahasas it i em non-kebahsaan
atau anfgﬁﬁ yaitu yang berasal dari
kebahasaan itu sendiri seperti faktor problem kebahasaan atau yang

sering disebut faktor linguistik.>2

%1 Nandang Sarip Hidayat, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab, Jurnal Pemikiran
Islam; Vol. 37, No. 1, 2012, 82-87.

52 Zakiyatun Nisa, dkk, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Dan Solusinya Bagi
Non-Arab, Prosiding Semnasbama 1V UM lJilid 2. Vol 4, 2020, 489-498.
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Faktor pendukung pembelajaran bahasa Arab dalam
meingkatkan kema mpuan membaca kitab kuning yaitu, adanya
asrama menjadikan proses pembelajaran lebih terstuktur, karena
seluruh peserta didik berada di dalam 1 asrama sehingga pengurus

dan guru prmbimbimng dapat mengontrol peserta didik dengan
mudah. Serta mi gat peserta didik dalam proses
%&2& éna ud% masukpada program
%g a%an serangkaian tes
&

A selg ndaftar peserta didik
&
=
*

O ¥

sulit,
/ ‘ aftaran dan
; @fﬁr‘ “( anggota. program
i ibi memna segala

dibilang
aiamprogram Kegiata a but. adzah aini
i i

a ba@pesertadldlk
y /ma 1bace : ukan kalimat pada

Gy ,
m PR @g@\@}mmumnya mufrodat yang

dimiliki peserta didik dan kurangnya literasi bacaan teks arab,

nnya tidak dengan kitab

yang

sehingga ketika menemukan kalimat dengan mufrodat yang baru
mereka tidak bisa memahami maknanya. Dengan adanya
pembelajaran bahasa Arab yaitu hafalan mufrodat, istima’ dan
pembiasaan berbicara Arab tentunya adalah hal baru bagi peserta

didik, peserta didik mampu berbicara beberapa kalimat dalam
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bahasa Arab, meski susunan yang dipakai dan kosa kata masih
sedikit, logat keindonesian yang melekat, namun hal itu merupakan
suatu hal baik, untuk pengembangan pengetahuan peserta didik.
Namun disisi lain, pembelajaran bahasa tersebut tidak memberikan
peningkatan terhadap kemampuan membaca kitab kuning karena

mufrodat yang haN1 ncakup kegiatan sehari-sehari, dan

keg&){&n anya hanya me @( ZI?U lagu arab dan tanpa
%ﬂjela
) mng‘gtan kemampuan

ap
alam-sehari peserta

h nal Wuualui buku

m kegiatan

nudah.menghafal, karena sudah
m'\,d{\'lk yang belum pernah
mempelajari nahwu hafalan dan pemahamnnya pun akan terasa sulit.
Hal itu di ungkapkan oleh salatu peserta didik program keagamaan
MAN 1 Probolinggo yaitu Angun Hayyun mengatakan " kegiatan di
asrama terlalu padat banyak, setiap hari kami harus menghafal

mufrodat dan buku Al-Asas, karena keesokan harinya kami harus






